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Produksi kelapa sawit di Provinsi Sumatera Barat mengalami peningkatan
selama tiga tahun terakhir. Dimana produksi tahun 2016 mencapai yakni 924.913
ton meningkat pada tahun 2018 yakni 1.20 juta ton. Meningkatnya produksi

tersebut berkat kontribusi peningkatan _pada kabupaten sentra kelapa sawit di

: n rakyat sudah berumur
>30 tahun. Harga kelapa sawit yang tingi pada saat itu membangkitkan minat
petani untuk mengembangkan komoditi kelapa sawit (Efendi & Rezki, 2020;
Efendi, 2020). Padahal selama ini sebagian besar petani di Kabupaten
Dharmasraya lebih banyak membudidayakan tanaman karet. Sejak saat itu
perkembangan perkebunan kelapa sawit berkembang sangat cepat sampai 60,94%

luas wilayah Kabupaten Dharmasraya digunakan untuk sektor perkebunan.



Pada tahun 2018 Pemda Dharmasraya bekerja sama dengan Badan
Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS) melakukan replanting pada
perkebunan rakyat seluas 600 ha yang tersebar di beberapa kecamatan salah
satunya adalah Padang Laweh. Bersamaan dengan itu beberapa perkebunan
swasta juga melakukan replanting seperti PT Incasy Raya pada lahan seluas 400
ha, PT SAK dengan total luas replanting 250 ha, dan pada tahun 2019 hal yang

sama juga dilakukan pada PT. Bina Sakato Jaya. Pemilihan metode replanting
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Hama yang menyern ‘ zan berdasarkan bagian yang
diserang yakni hama pemakan pucuk dan daun, pemakan tandan, batang dan akar.
Hama yang termasuk kedalam pemakan pucuk yakni Oryctes rhinoceros
(Coleoptera: Cucurlinodidae), Chalcosoma atlas (Coleoptera: Scarabaeidae),
Adoretus compressus (Coleoptera: Polyphaga) dan Apogonia (Coleoptera:
Scarabaeidae). Hama pemakan tandan tanaman kelapa sawit antara lain Tirathaba

mundella (Lepidoptera: Pyralidae), Rattus-rattus tiomanicu (Rodentia: Muridae)



dan Rhadinaphelenchus cocophilus (Aphelenchia: Parasitaphelenchie) (Riady,
Anwar, & Efendi, 2020).

Hama yang tergolong kedalam hama pemakan daun utama adalah ulat api
dan ulat kantung. Ulat Pemakan Daun Kelapa Sawit (UPDKS) yang sering
menimbulkan kerugian besar di perkebunan kelapa sawit antara lain Setothosea
asigna (Lepidoptera: Limacodidae), Setora nitens (Lepidoptera: Limacodidae),

Darna trima, Darna diducta (Lepidoptera: Limacodidae), dan Dama bradleyi.

sehingga tanaman yang bar(Re = - memiliki umur yang

seragam. Hal ini mengindikasikan ketersediaan sumber makanan yang berlimpah
untuk hama ulat api. Ditambah sebelumya dilokasi replanting sudah dilaporkan
beberapa kali terjadi serangan ulat api (Efendi & Rezki, 2020).

Untuk mengantisipasi serangan tersebut perlu dirakit teknologi pengendalian
yang bersifat in situ terutama metode Pengelolaan Hama Terpadu (PHT). Dalam

metode PHT langkah utama untuk melakukan tindakan pengendalian adalah



melakukan monitoring secara berkala untuk mendapatkan informasi tentang jenis
ulat api, kelimpahan, dan tingkat serangan. Hasil pengamatan tersebut akan
menjadi dasar untuk merakit komponen PHT yang sesuai dengan lokasi terjadinya
serangan ulat api. Ditambah informasi hama pada perkebunan kelapa sawit pasca
replanting masih tergolong sedikit termasuk hama ulat api. Berdasarkan uraian
tersebut penulis telah melakukan penelitian dengan judul “Kelimpahan dan

Tingkat Serangan Beberapa Spesies Ulat Api pada Perkebunan Kelapa Sawit




